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Abstract 
 
Introduction. Diabetes Mellitus is a metabolic disorder characterized by hyperglycemia resulting from 
pancreatic dysfunction in producing the hormone insulin or from insulin resistance. Type 2 DM is the most 
prevalent type in Indonesia. Epidemiological data indicate a correlation between DM and increased 
morbidity and mortality rates. Diabetes is also associated with hypertension. Certain nutrients play a role in 
blood pressure regulation, including omega-3 fatty acids. This study aimed to investigate the relationship 
between omega-3 fatty acid intake and blood pressure in patients with type 2 DM. Method. A cross-sectional 
study was conducted on 70 respondents, comprising 23 males and 47 females. Data collection involved 
respondent interviews using a Semi-Quantitative Food Frequency Questionnaire and blood pressure 
measurements. Statistical analysis was performed using the Chi-square test with a significance level of 
p<0.05. Result. The study found a higher proportion of female participants (67,1%), with the majority aged 
46-65 years (70%), having had DM for less than 5 years (61,4%), exhibiting normal blood pressure (60%), 
and demonstrating good omega-3 fatty acid intake (61,4%). The analysis revealed no significant relationship 
between omega-3 fatty acid intake and blood pressure in type 2 DM patients (p=0.270). Conclusion. There 
is no significant relationship between omega-3 fatty acid intake and blood pressure in type 2 DM patients. 
 
Keywords:  Type 2 DM, omega-3 fatty acids, blood pressure 
 

Abstrak  

 
Pendahuluan. Diabetes Mellitus (DM) merupakan suatu kelainan metabolik yang ditandai dengan 
hiperglikemia  sebagai akibat gangguan pankreas dalam memproduksi hormon insulin atau resistensi 
insulin. DM tipe 2 merupakan tipe diabetes yang paling banyak di Indonesia. Berdasarkan data 
epidemiologi, DM berhubungan dengan terjadinya peningkatan angka kesakitan dan angka kematian. 
Diabetes juga berhubungan dengan kejadian hipertensi. Terdapat zat gizi yang berperan dalam menjaga 
tekanan darah tetap stabil, salah satunya  adalah asam lemak omega-3. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah terdapat hubungan antara asam lemak omega-3 dengan tekanan darah pada DM tipe 
2. Metode. Desain penelitian ini menggunakan desain potong lintang/cross sectional pada 70 responden 
yang terdiri dari 23 responden laki-laki dan 47 responden perempuan penderita diabetes mellibus. 
Pengumpulan data menggunakan Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire dan pengukuran 
tekanan darah. Uji statistik menggunakan Chi-square dengan kemaknaan p<0,05. Hasil. Pada penelitian ini 
didapatkan perempuan lebih banyak (67,1%), mayoritas usia 46-65 tahun (70%), DM kurang dari 5 tahun 
(61,4%), tekanan darah normal (60%) dan  asupan asam lemak omega-3 baik (61,4%).  Hasil analisis 
menunjukan tidak terdapat hubungan yang bermakna asam lemak omega-3 dan tekanan darah pada DM 
tipe 2 (p=0,270). Kesimpulan:Tidak ada hubungan asam lemak onega 3 dan tekanan darah pada DM tipe 2. 
 
Kata kunci: DM tipe 2, Asam lemak omega-3, Tekanan darah 
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PENDAHULUAN  

Diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit kronis berupa gangguan metabolik 

yang ditandai dengan adanya kenaikan kadar gula darah/ hiperglikemia.(1) Diabetes 

melitus dapat terdiri dari DM tipe 1, DM tipe 2 dan DM gestasional. DM tipe 1 

disebabkan kerusakan sel beta pankreas sehingga insulin tidak diproduksi sama sekali 

sedangkan DM tipe 2 disebabkan oleh rendahnya sekresi insulin oleh pankreas dan DM 

gestasional adalah kenaikan kadar gula darah pada saat kehamilan. DM tipe 2 paling 

banyak penderitanya.(1) Prevalensi diabetes meningkat lebih cepat pada negara 

berpenghasilan rendah dan menengah dibanding negara berpenghasilan tinggi.(2) DM 

merupakan salah satu faktor risiko penyakit kardiovaskuler.(2) Pasien DM dengan 

hipertensi dua kali lebih mungkin mengalami penyakit kardiovaskular dibandingkan 

pasien DM tanpa hipertensi.(3)   

Asam lemak omega-3 adalah salah satu jenis asam lemak yang memiliki peran 

dalam pengaturan tekanan darah. Asupan asam lemak omega-3 dapat membantu 

menstabilkan tekanan darah dengan menginisiasi terjadinya peregangan pada 

pembuluh darah dan mencegah terbentuknya agregasi platelet.(4) Berdasarkan 

penelitian Serhiyenko dkk(5), terdapat penurunan tekanan darah sistolik maupun 

diastolik pada kelompok yang diberikan asam lemak omega-3 dibanding kelompok 

plasebo. Penelitian Al Aubadi dkk(6), menunjukan tidak ada efek signifikan perubahan 

tekanan darah sistolik dan diastolik antara kelompok intervensi dan kelompok plasebo.  

Penelitian Atar dkk(7) didapatkan penurunan tekanan darah pada kelompok yang diberi 

omega-3 dibandingkan plasebo, namun tidak ada perubahan signifikan pada tekanan 

darah sistolik dan diastolik sebelum dan sesudah intervensi. Keefektifan asam lemak 

omega-3 untuk mengontrol tekanan darah dalam mencegah terjadinya hipertensi pada 

pasien DM masih kontroversial. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui hubungan 

asam lemak omega-3 dengan tekanan darah karena masih adanya hasil yang 

kontroversial. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional pada 78 pasien DM di klinik 

swasta Kota Bekasi. Jumlah sampel dihitung menggunakan rumus populasi infinit dan 

finit dengan nilai p= 69,6% dan populasi finit sejumlah 86. Teknik pengambilan sampel 

adalah consecutive sampling. 

Kriteria inklusi penelitian adalah pasien rawat jalan di Klinik swasta di Kota Bekasi 

pada bulan Agustus-Desember 2022, dengan diagnosis DM, berusia 35-65 tahun serta 

bersedia ikut dalam penelitian, sedangkan kriteria eksklusi adalah mengonsumsi 

makanan tinggi natrium, mengonsumsi kopi atau teh, mengonsumsi obat-obatan seperti 

NSAID, anti depresan atau anti hipertensi, merokok. Pengambilan data melalui 

wawancara respoden, pengisian kuesioner Semi Quantitative Food Frequency 

Questionnaire (SQ FFQ) dan pemeriksaan tekanan darah. Pemeriksaan tekanan darah 

dilakukan oleh petugas kesehatan klinik sebanyak satu kali dan hasil tekanan darah 

diklasifikasikan berdasarkan aturan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 2018 

yaitu normal < 140/90 mmHg dan hipertensi ≥ 140/90 mmHg. 

Wawancara form SQ FFQ dibantu dan dibimbing oleh seorang enumerator gizi 

yang memiliki surat tanda registrasi aktif. Data yang diperoleh dari proses wawancara 

diolah untuk mengetahui total asupan omega-3 pada setiap subjek penelitian dengan 

mengacu pada data komposisi asam lemak makanan Indonesia, kemudian dikategorikan 

dengan ketentuan kecukupan asupan asam lemak omega-3 berdasarkan aturan dalam 

Angka Kebutuhan Gizi Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 2019. Jumlah asupan 

asam lemak omega-3 pada laki-laki dikategorikan kurang apabila <1.6 gram dan baik 

apabila ≥ 1.6 gram, sedangkan pada perempuan dikategorikan kurang apabila < 1,1 gram 

dan baik bila ≥ 1,1 gram. 

Analisis data untuk menentukan hubungan antara asam lemak omega-3 dan 

tekanan darah menggunakan uji Chi-square pada program Statistical Package for the 

Social Sciences (SPSS) versi 23, dengan tingkat kemaknaan p<0,05. Penelitian telah 

mendapatkan kaji etik dari Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti nomor 62//KER-

FK/VII2022. 
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HASIL  

 Penderita DM pada penelitian ini terbanyak kelompok umur 46-65 tahun yaitu 

70%. Hal ini selaras dengan penelitian di Puskesmas Tugu Kecamatan Cimanggis Kota 

Depok tahun 2019 didapatkan umur penderita DM rata-rata berada pada kelompok usia 

≥ 45 tahun (62,3%). Pada penelitian yang dilakukan oleh Kekenusa dkk seperti yang 

dikutip oleh Susilawati dkk didapatkan hasil bahwa seseorang dengan usia ≥ 45 tahun 

memiliki risiko delapan kali lebih besar terkena DM tipe 2. Seseorang dengan usia ≥ 45 

tahun mempunyai peningkatan risiko terjadinya DM karena faktor degeneratif yaitu 

sistem tubuh akan berkurang fungsinya dalam metabolisme glukosa dan seiring dengan 

meningkatnya usia akan menyebabkan semakin menurunnya kemampuan sel beta 

pankreas untuk menghasilkan hormon insulin.(8) 

American Diabetes Association (ADA) menyebutkan salah satu faktor risiko DM 

tipe 2 adalah usia ≥ 45 tahun.(9) Menurut World Health Organization (WHO) seperti yang 

dikutip oleh Fanani dikatakan bahwa seseorang setelah mencapai umur 40 tahun maka 

kadar glukosa darah puasanya akan naik 1-2 mg% per tahun. (10) Prevalensi diabetes 

pada orang dewasa usia 20-79 tahun menurut laporan International Diabetes Federation 

(IDF) tahun 2013 adalah 8,3% (382 juta orang), mayoritas berusia antara 40 dan 59 tahun 

serta jumlahnya diperkirakan akan terus meningkat sebanyak 592 juta pada tahun 

2035.(11) 

Pada penelitian ini didapatkan mayoritas penderita DM berjenis kelamin 

perempuan. Hal ini sejalan dengan penelitian Susilawati dkk, penderita DM lebih banyak 

pada perempuan.(8) Perempuan memiliki IMT yang lebih tinggi dibanding laki-laki serta 

sensitivitas insulin pada perempuan lebih rendah dibanding laki-laki.(12) Perbedaan jenis 

kelamin dalam prevalensi diabetes berbanding terbalik dengan tahapan kehidupan 

reproduksi. Laki-laki lebih banyak menderita diabetes sebelum pubertas sedangkan 

wanita menderita diabetes lebih banyak setelah usia menopause dan pada usia lanjut. 

Perubahan homeostasis glukosa setelah makan berkaitan dengan peningkatan jaringan 

adiposa visceral. Peningkatan jaringan adiposa visceral ini akan memperkuat terjadinya 
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resistensi insulin pada perempuan.(12,13) Terjadinya menopause dan berkurangnya 

hormon estrogen pada perempuan dikaitkan dengan perubahan bentuk tubuh, 

peningkatan lemak perut dan adiposit visceral.(12,14) Leptin dan adiponektin adalah 

adipokin yang diproduksi dan dihasilkan oleh jaringan adiposa. Leptin dan adiponektin 

ini berperan dalam mengatur rasa kenyang, asupan makanan dan juga memengaruhi 

mekanisme utama resistensi insulin. Secara umum, perempuan memiliki kadar leptin 

dan adiponektin yang lebih tinggi dibanding laki-laki.(12, 15)  

 

Tabel 1. Distribusi karakteristik subyek penelitian 

 

 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis kelamin   

Laki-laki 23 32,9% 

Perempuan 47 67,1% 

Usia   

35-45 tahun 
46-65 tahun 

21 
49 

30% 
70% 

Lama menderita diabetes   

< 5 tahun 43 61,4% 

≥ 5 tahun 27 38,6% 

Asupan Omega-3 

Kurang 27 38,6% 

Baik 43 61,4% 

Tekanan Darah 

Normal 42 60% 

Hipertensi 28 40% 
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Pada penelitian ini didapatkan mayoritas lama menderita DM kurang dari 5 

tahun dan bertekanan darah normal. Banyaknya responden dengan tekanan darah 

normal kemungkinan karena lama menderita DM pada penelitian ini kurang dari 5 tahun 

sehingga komplikasi DM seperti hipertensi kemungkinan belum terjadi. Hipertensi 

merupakan komorbid pada DM tipe 2 karena resistensi insulin berperanan dalam 

patogenesis hipertensi. Studi kohort yang dilakukan terhadap 12550 orang dewasa usia 

45-64 tahun yang mempunyai DM tipe 2 didapatkan hampir 2,5 kali akan terkena 

hipertensi. Pada Framingham Heart Study dikatakan bahwa DM tipe 2 berkaitan dengan 

peningkatan risiko hipertensi 2-4 kali lipat.(16, 17)   

Pada penelitian ini didapatkan mayoritas asupan omega-3 dalam kategori baik. 

Asupan omega-3 yang baik kemungkinan karena faktor tempat tinggal responden cukup 

dekat dengan daerah perkotaan sehingga untuk mendapatkan bahan makanan tinggi 

omega-3 seperti ikan salmon, ikan sarden dan suplemen omega-3 lebih mudah.  Asam 

lemak omega-3 adalah polyunsaturated fatty acids (PUFA) yang mengandung ikatan 

rangkap pertama pada atom karbon ketiga dari ujung metil. Terdapat beberapa jenis 

asam lemak omega-3, yang paling signifikan adalah alpha linolenic acid (ALA), 

eicosapentaenoic acid (EPA) dan docosahexaenoic acid (DHA). ALA adalah asam lemak 

esensial dalam makanan karena penting untuk kesehatan tetapi tidak dapat disintesis 

oleh tubuh. Setelah ALA masuk kedalam tubuh dapat diubah menjadi EPA atau DHA.(18)  

Lemak ikan seperti salmon, makerel, sarden dan tuna merupakan sumber asam 

lemak omega-3 yang juga bermanfaat bagi kesehatan.(19,20) Menurut pedoman 

internasional dan nasional, orang dewasa seharusnya mengonsumsi sekurangnya satu 

porsi minyak ikan per minggu (≥ 250 mg/hari EPA dan DHA). Walaupun demikian, 

diperkirakan 20% populasi dunia mengonsumsi kurang dari 250 mg/hari EPA dan 

DHA.(21) Sumber EPA dan DHA adalah makanan laut sedangkan sumber ALA adalah 

sayuran.(22) Ikan salmon, tuna, makerel, herring, dan sarden merupakan sumber 

makanan yang kaya asam lemak omega-3 terutama EPA dan DHA.(20) Pada penelitian ini 

walaupun mayoritas asupan omega-3 dalam kategori baik tapi tidak diketahui jumlah 

konsumsi EPA dan DHA responden karena tidak dilakukan perincian mendetail 

mengenai konsumsi EPA dan DHA para responden sehingga tidak diketahui kandungan 
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EPA dan DHA didalam tubuh padahal EPA dan DHA merupakan asam lemak omega-3 

yang paling esensial untuk tubuh. 

The American College of Cardiology (ACC) yang telah menerbitkan beberapa 

publikasi tentang suplementasi omega-3 terhadap penyakit kardiovaskular 

menunjukkan bahwa tekanan darah menurun dengan asupan PUFA omega-3 tetapi 

mekanisme pasti penurunan tekanan darah belum jelas.(18) Beberapa uji klinis 

menunjukkan bahwa EPA dan DHA memiliki efek hemodinamik yang berbeda. DHA 

mungkin lebih bermanfaat dalam mengurangi tekanan darah meskipun tidak semua uji 

coba menunjukkan hasil yang meyakinkan.(23) PUFA dapat menurunkan tekanan darah 

dengan mengurangi kadar angiotensin converting enzyme serta dapat meningkatkan 

sensitivitas insulin dan mencegah hiperglikemia.(24)  

 
Tabel 2. Hubungan asupan omega-3 dengan tekanan darah 

       Uji Chi Square 
 

Pada penelitian ini didapatkan tidak ada hubungan yang bermakna antara 

asupan omega-3 dengan tekanan darah pada penderita DM tipe 2. Hasil penelitian ini 

selaras dengan penelitian Sari dkk(25) yang dilakukan terhadap perempuan usia 30-50 

tahun dan didapatkan bahwa tidak ada hubungan asupan omega-3 dengan tekanan 

darah sistolik dan diastolik, walaupun penelitian Sari dkk menggunakan Food Recall 2x24 

jam.   

Karakteristik 

Tekanan Darah 

P-value 

Normal Tinggi 

n(%) n(%) 

Asupan Omega-3    

Kurang 14 (51,9%) 13 (48,1%) 0,270 

Baik 28 (65,1%) 15 (34,9%)  
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Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Serhiyenko dkk, bahwa asam 

lemak omega-3 efektif menurunkan tekanan darah diastolik pada pasien DM tipe 2.(5)  

Perbedaan terjadi karena pada penelitian Serhiyenko dkk dilaksanakan melalui uji coba 

terkontrol secara acak dengan memberikan terapi suplementasi omega-3 selama 3 

bulan, sedangkan pada penelitian ini tidak diberikan suplementasi omega-3 dan 

kebanyakan subjek mengonsumsi omega-3 dengan teknik pengolahannya secara 

digoreng. Teknik pengolahan bahan makanan omega-3 dengan cara digoreng akan 

dapat merusak kandungan omega-3 menjadi lemak trans yang merugikan. Cara 

pengolahan bahan makanan omega-3 yang tidak banyak menghilangkan nilai gizi adalah 

dengan cara direbus atau dikukus.(26)  Kebanyakan asupan omega-3 pada penelitian ini 

dalam kategori baik walaupun cara pengolahannya salah, hal ini kemungkinan 

disebabkan subjek penelitian mengonsumsi suplemen omega-3.  

Beberapa nilai gizi dalam makanan dapat terpengaruh dalam pemrosesan bahan 

makanan. Beberapa senyawa dalam makanan yang sensitif terhadap suhu antara lain 

EPA, DHA dan vitamin larut dalam lemak. Terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa 

PUFA rantai panjang rentan terhadap oksidasi selama pemanasan. (27) 

Penelitian Leung dkk menyimpulkan bahwa menggoreng dan memanggang 

bahan makanan ikan dapat mengurangi PUFA.(28) Penelitain Larsen dkk seperti yang 

dikutip oleh Suryati menyimpulkan bahwa tidak ada perubahan signifikan kandungan 

omega-3 pada semua ikan yang dimasak kecuali ikan yang digoreng. Mengukus dan 

memanggang merupakan metode terbaik untuk mempertahankan kandungan PUFA 

pada ikan yang dimasak sedangkan menggoreng dapat meningkatkan konsentrasi 

malondialdehid (MDA).(27)  

Pada penelitian ini didapatkan mayoritas responden mempunyai tekanan darah 

normal. Pasien hipertensi tampaknya menjadi populasi target yang baik untuk 

mempelajari efek omega-3 dalam menurunkan tekanan darah karena pasien hipertensi 

lebih rentan terhadap perubahan tekanan darah.(21) Omega-3 dapat mengurangi 

tekanan darah sistolik, berperan sebagai anti inflamasi dan anti trombotik. Studi meta 

analisis tentang omega-3 dalam pengobatan hipertensi menunjukkan bahwa 

suplementasi omega-3 dengan dosis relatif tinggi dapat menurunkan tekanan darah.(29) 
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Faktor herediter tampaknya juga bertanggung jawab terhadap 30-40% perubahan 

tekanan darah selain faktor lingkungan gaya hidup dan kebiasaan makan. Asupan 

makanan atau suplementasi omega-3 mungkin berperanan dalam mengendalikan 

penderita dengan hipertensi ringan.(23)  

 Keterbatasan pada penelitian ini adalah masih terdapat beberapa faktor yang 

memengaruhi tekanan darah belum diteliti seperti pola makan, IMT, dan stress serta 

instrumen yang digunakan untuk mengetahui asupan omega-3 yaitu SQ-FFQ yang sangat 

bergantung pada memori subjek penelitian, sedangkan metode penilaian gizi yang 

menjadi gold standard adalah metode Weighed Food Record. Tidak dipakainya 

instrumen-instrumen tersebut karena responden perlu menimbang makanan yang 

dimakan, dan ini cukup sulit untuk diterapkan pada responden dalam penelitian ini.  

Implikasi klinis dari hasil penelitian ini adalah asupan omega-3 tidak 

berhubungan dengan tekanan darah pada pasien DM. Perlu diperhatikan fator-faktor 

lain yang mempengaruhi tekanan darah selain asupan omega-3 seperti pola makan, IMT, 

dan faktor stres. 

 

KESIMPULAN  

Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara asupan asam lemak omega-3 

dengan tekanan darah pada pasien DM. Disarankan dapat dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai faktor lain yang dapat memengaruhi tekanan darah seperti IMT, pola makan, 

dan tingkat stress. Disarankan dapat menggunakan gold standard penilaian asupan gizi 

sehingga dapat diketahui ukuran pasti asupan omega-3. Disarankan juga dilakukan 

penelitian eksperimental tentang asupan omega-3 dan tekanan darah sehingga dapat 

diketahui hubungan sebab akibat yang pasti. 
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